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.Huruf Hamzah (e )
a. Huruf hamzah pada awal kata ditransliterasi dengan a, bukan “a,
contoh : _;g_'ﬂ . akbar  bukan ‘gkbar

A o amal bukan  ‘amal

b, Huruf hamzah ditransliterasi dengan lambang koma di atas 2 ("a),
jika ia terdapat di tengah atau di akhir kata,



2 Huraf ta* marbutah (3, i_ ) pads keta yang tidak berafiflam () dania
bersambung dengan perkataan yang lain ditransliterasi deagan huruf

contoh : H]_nI-J'I 5 ST wizaral al-ta lim
oAt A8 : kulliyer al-Adab

akan tetapi sekiranya terdapat pada kata yang beralif lam (1} atou
pada kata tunggal maupun pada kata terakhir, ta’ marbutah tersebut
ditransliterasi  dengan huruf A,
eontoh: i) s :  al-makiabah al-ahliyah

- S :  salah

R :  dar wahbah

3. Kata sandang —3 ( alif lam )

Ditransliterasi denpan huraf kecil dan diikouti tanda sempang / gans
mendatar ( -) baik yang disusuli dengan hurif il maupun T
contoh : il al-risalah

Y al-adab

Alif lam pada lafaz jalalah (4—1) ditransliterasi dengan lambang

koma
di aias huref L (“LY.

contoh: . + ‘Abdu ‘Ligh
il s 5ea : hizh ' Llah
4. Lambang tashdid () di atas huruf waw  ( si51) dan huruf ya * (Ll
)} '




ditransliterasi dengan :

g. huruf ww atau ww, di atas horef wow

. g —

contoh: o 2 aduww atan ‘aduw
e :  ghulioww  atau ghuduw
8 i guwwah atan guwah

b. huruf yy atau i, diatas huref pa’

contoh: =g boral'hy alau raf Ty
A il alfarishyah  atau al-farisiyah
S8l ¢ alKisalyy  atau al-Kisaly




ABSTRAK

Skripsi ini membamua tentang ism mnr.nrf dalam Mawlid Barzanfiy dengan
menggunakan tinjauan sintaksis. Bentuk ism mawsul dalam Mawlid Barzanjiy tidak
mengalami perubshan walaupun menempati posisi Yang berbeda-beda, karena ism
mrwsul salah satu dari ism mabni.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan dengan cara
membaca keseluruhan teks Mawlid Barzanjiy kemudian mengidentifikasi bagian-
bagian teks mana saja yang terlihat ism mawsul di dalamnya. Bagian-bagian teks
tersebut, diteliti lewat aplikasi teori penelitian dan dianalisis dengan menggunakan
metode analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisisnya ditemukan bahwa ism mawsul

dalam Miwlid Barzanjiy hanya menggunakan ism mawsul ism yang jemisnya

musytarak dan khas.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Bahasa merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Baik manusia sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial.
Oleh karena itu, manusia tidak pemnah lepas dari bahasa sebagai alat komunikasi.

Bahasa di dunia ini sangat banyak jumlahnya, setiap suku bangsa mempunyai
hahasa yang berbeda-beda dengan yang lainnya. Salah satu dari sekian banyaknya
hahasa yang ada adalah bahasa Arab.

Bahasa Arab mempunyai keistimewaan dari bahasa lainnya, karena bahasa
Arab merupakan bahasa penpantar kitab suci al-Qur’an. Disamping itu, hahasa Arab
juga merupakan bahasa ritual ubudiyah bagi umat muslim. Sebagaimana yang
dikatakan Hamzah dalam (Muhdar, 1998 : v)

Bahasa Arab khususnya bagi ummat Islam tidak diragukan lagi

kepentingannya. Bukan saja karena bahasa Arab merupakan bahasa ilmiah

untuk memahami bermacam-macam ilmu pengetahuan, khususnya ilmu-ilmu

keizlaman, Scbagaimana kita mengetahui, bahwa sumber ajaran islam adalah

al-Our'an dan al-Hadits yang keduanya berbahasa Arab. Bahkan kitab-kitab

tafsir, figih dan masih banyak lagi kitab lain tentang ilmu agama mayoritas

jupa berbahasa Arab,

Bahasa Arab juga mempunyai keistimewsan yakni bahasa Arab merupakan
bahasa pengantar di dalam penyampaian wahyu Ilahi. Seperti termakiub dalam al-

Qur’an surat Fushilat ayat 3 :

b ki 38 G 0A e el Lo

el
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Artinya: Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab untuk
kaum mengetahul. (Depag BRI 1983/ 1984: 773)

Berdasarkan avat fersebul di atas, maka seorang muskim scyogyanya
mempelajari  bahasa Arab, sebab dengan mempelajari bahasa Arab  akan
memudahkan memahami makna vang terkandung dalam al-Qur'an. Dengan
demikian seorang mushim dapat menjalankan perintah Allah dengan sebaik-batknya.

Bahasa memiliki bidang masing-masing yaitu @ fonologi (bunyi kata),
morfologi (struktur imternal kata), sintaksis (susunan kata) dan semantik (arti atau
makna kata). Begitu juga dalam bahasa Arab memiliki empat unsur tersebut, yaitu :
(Sl gl o) fonologi(Aad e ) morfologi (pB50 ple) sintaksis dan (143 ple)
semantik,

Kata dalam bahasa Arab terdiri dari Jsm, Fi'l dan harf. Salah satu dan jenis
fsm adalah ism mewsil. Adapun ism mawsil adalah salah satu jenis kata yang baru
dapat dipahami maksudnya bila ia di hubungkan dengan kata yang berada
setelahnya, Artinya, ism mewsil selaln membutuhkan penghubung (shilah) dengan
kalimat yang lain untuk menycmpurnakan pengertiannya. (M. Araa'mi, 2000 : 98)

Penelitian ini membahas tentang pengpunasn ism mawsal dalam Mawlid
Barzanjiy. Di dalam Barzanjiy terdapat sejumlah penggunaan ism mowsiid yang
menunjukkan bentuk mugrad, jamak, mudhakkar maspun noannars. S5 mawsil
tersebut selalu disertai oleh jumlah yang menyempurnakan maknanya yang disebut

shilah {i-Ld} serta dhamir yang kembali pada fsm mowsil tersebut yang disebut '@ 'id

(3]



Dalam setiap kedudukan ism mawgal tidak mengalami perubahan i"rab seperti
kebanyakan kata benda lainnya, yaitu ism mawsal tetap i'rabnya walaupun
menempati posisi yang berbeda-beda, Hal ini di sebabkan ism murwgEl merupakan
salah satu dari ism mabni, Di antara lafadz ism mawsiil yang dipergunakan dalam
Mawlid Barzawjiy, dilihat dari bentuknya ada yang menyerupai bentuk harf akan
tetapi sesungguhnya adalah ism, seperti (1+) dan ( &) karena masing-masing hanya
terdiri dari dua fonem sedanpkan ism dan fi7 paling sedikitnya terdini dari tiga
fonem.

Barzanjiy yang dimaksud dalam tulisan ini adalah teks-teks yang berisikan
scjarah perjalanan hidup nabi Mubammad 5.A.W, mulai dari kelahiran hingga
wafat, Selsin itu, menceritakan perjuanpgan beliau serta sifat-sifat mulia yang
dimilikinya. Barzanjiy adalah nama tempat yang dijadikan pengenal atas dir penulis
yaitu Syekh Ja'far bin Hasan yang tinggal di Barzanj. (Dasukl, 1994:241). Barzanjiy
sangat terkenal di kalangan ummat islam khususnya Sulawesi Selatan karena sering
diperdengarkan di berbagai kesempatan yang menyanghkut ritual keagamaan.

Mawlid Barzanjiy menggunakan bahasa Arab, di dalamnya terdapat sejumlah
ism mawgil tetapi tidak semua jenis ism mawgil yang terdapat dalam bahasa Arab
digunakan pada keseluruhan teksnya. Oleh karena itu, diperlukan suatu penclitian
tentang ism mawsil yang digunakan dalam Mawlid Barzanfiy agar dapat terungkap

secara ilmiah dengan menggunakan tinjauan sintaksis.



1.2 ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang berkaitan dengan tulisan ini adalah
1. Jsm mawsil mempunyzi dua fungsi, untuk menunjukkan yang berakal dan
tidak berakal.
2. Penggunaan ism mawsil yang berakal adakalanya digunakan pada yang tidak
berakal dan begit juga sebaliknya..
3, Jenis-jenis ism mowsil dalam bahasa Arab, tidak semuanya digunakan dalam
Menwlicd Barzanjiy
4. Penggunaan ism mawgill dalam  Mawlid Barzanjiy tidak mengalami
perabahan i'rab
1.2 Batasan Masalah
Dari masalah-masalah yang telah diidentifikasikan di atas, maka dalam
skripsi ini dibatasi masalah pada penggunaan ism mawyiil dalam Meawlid Barzanfiy
dengan menggunakan tinjauan sintaksis
1.4 Rumusan masalah
| Berapa banyak jenis ism mawgill yang terdapat dalam Mewlid Barzanjiy?
2. Bagaimana bentuk shilah dan 3 'id mawsidl dalam Mawlid Barzanjiy 7

3. Bagaimana penggunaan ism mewsil dalam Mawlid Barzaniiy 7

1.5 Tujuan dan manfaat penelitian
1.5.1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikwiz

1. mengidentifikasi jenis-jenis ism mawsill dalam teks Mawlid Barzangiy.



|
|

2. Menjelaskan bentuk shilah dan ‘@ ‘id mawsil dalam teks Mowlid Barzanjiy.

3. Menganalisis penggunaan ism meawsil dalam teks Mawlid Barzanjiy.

1.5.2. Manfaat penclitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
I. Sebagai tambahan informasi bagi peminal bahasa Arab, khususnya
yang menyanghkut tentang ism mawgil dalam bahasa Arab.
2. Sebagai tambahan referensi bagi pembaca khususnya yang

berhubungan dengan ism mawsil,



R s

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori

Penelitian mengenai ism mowsal dalam teks Mawlid Barzanjiy merupakan
bagian dari penelitian kebahasaan, Oleh karena itu, tinjavan yang paling tepat untuk
menganalisisnya adalah tinjacan sintaksis. Dalam ilmu kebahasaan sangat sering
digunakan istilah linguistik. Adapun menurut Alwasilah (1993 : 63) bahwa linguistik
adalah:

llmu pengetahuan yang mempunyai obyek forma bahasa lisan dan tulisan

yang mempunyai cir-ciri pemerian, syarat-syarat : sistematik, rasional,

empiris, umum, sebagai pemerian dari kenyataan struktur, pembagian,

bagian-bagian dan sturan-aturan bahasa.
Selain itu Tarigan, (1993:2) mengatakan bahwa linguistik adalah seperangkat ilmu
pengetshuan yang diperoleh dengan jalan penerapan metode-metode ilmiah terhadap
fenomena-fenomena bahasa. Senada dengan hal tersebut Akmajian, (1984: 4)
mengatakan bahwa lingustik adalah * The field is conserned with the nature of
language and communication” artinya bidang yang membahas unsur alamiah atau
sifat dari bahasa dan komunikasi.

Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa linguistik adalah il
vang mempelajari masalah kebahasaan sebagai alat komunikasi, lisan ataupun
tulisan.

2.1 Pengertian Sintaksis
Dalam ilmu kebahasaan, istilah linguistik mempunyai beberapa cabang

pembahasan. Sintaksis merupakan salah satu dari cabang ilmu linguistik tersebut



dizamping fonologi, morfologi dan semantik, Adapun pengertian sintaksis adalah
cabang ilmu bahasa yang membahas hubungan antar kata dalam tuturan.
{Verhaar,1999:161). Sedangkan mecnurut Alwasilah, (1993:115) adalah proses
penggabungan morfem-morfermn atan kata-kata dalam scbuah kalimat, Arfinya,
sintaksis adaiah ilmu yang membahas tentang penghimpunan dan tautan timbal balik
antara kata-kata, frase, klausa dalam kalimat.
Dalam wraian yang lasin mengenai  sintaksis, Chair (1994:206)
mengemukakan bahwa :
“Sintaksis adalah bagian dari taia bahasa yang membicarakan kata dalam
hubungannya dengan kata lain atau unsur-unsur lain sebagai satu kesatuan
ujaran, sedangkan struktur sintaksis meliputi masalah fungsi, kategori dan
peran sintaksis serta alat-alat yang digunakan dalam membangun stroktur itu”

Dalam bahasa Arab sintaksis discbut ilmu nabw. Adapun iy nahw menurut
MNi'mat adalah ;

LAT g oS g b g lles s LS 15 il O ole g el

re]

Arfinya : Ilmu mohw adalah ilme yang mempelajar fongsi setiap kata dalam
kalimat, dan baris akhir kata-kata serta cara i"rabnya.

Adapun al-Chul@iyiny (1987 : 9 ) berpendapat bahwa :
@) sl g D EY e a gl SIS Jigl 8 D J g b ple ga el
AL AT oS0 e (t LD mad S T d B e b o

At § \gatlasil g Bty Wl py gl a3l e gl el gl ad



Artinya : llmu nahw adalah salah satu ilmu dalam bahasa Arab dengan ilmu it
dapat diketahui keadaan kata-kata dan segi i'roh dan bino’nya dengan
ilmu ity pula dapat diketahui susunan dan hubungan kata. limu ini
membahas masalah akhir kata dar segi rafa’ nashab dan jar.

Semakna dengan kedua pendapat di atas Hasyimi (1935:6) berpendapat

bahwa ;

sl i Cilean Al Ay el ALlSl A1) J1 g Lgs i ag 35158 5a gl
Biay J gud! @l cle) say g gy ey sl 5 e e o2 o Lty
il 3 Ash B Q130 G alal) auany g (ahill A Uaddl g gl
Artinya : limue rahw adalsh kaidah-kaidah untuk mengetahoi keadaan akhir kata
dalam bahasa Arab vang terjadi karena rangkaian kata-kata dari seg
'rab dan bina'nya dengan kaidah-kaidah tersebut akan menghindari dan

kesalahan ucapan dan penulisan.
Lain halnya dengan beberapa pendapat di atas, Ya'qub (1988:672)

mengatakan bahwa :

9 Ofhy 4l 3 Und 5ps La A3l pleal g AUSH aley o 2) QRN g8 gl

hpyghi%hmtghaaﬁsuﬁhw orge
Jlanioaly U pha o (i pbiia g8 O

Artinya : limu nmokw adalah seni yang mengajarkan teniang penggunaan suatu
bahasa tanpa kesalahan, dimana ilmu mahw menggambarkan tentang
kaidah-kaidah yang menjadi frjjiah dalam bahasa tersebut sesuai hukum-
hukum vang telah ditetapkan oleh para ahli atau telah disepakati dalam

PENZEunaanmnya.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa sintaksis

adalah salah satu cabang jlmu linguistik vang membahas tentang perubahan struktar




Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa sintaksis
adalah salah satu cabang ilmu linguistik yang membahas tentang perubahan struktur
akhir kata dalam kalimat bahasa Arab uniuk mengetahui kedudukan dari segi i'rab
dan mengetahui benar atau tidaknya suatu kata disebabkan oleh tautan kata dengan

kata yang lain.

2.3. Pengertian ism mawsal

Secars bahasa mawyil berasal dari kata Jeay dan secara istilah ism samar-
samar (al-Mubham) vyang selalu membutuhkan fumigh setelahnya untuk
menghilangkan kesamarannya sehingga artinya menjadi jelas dan fumlah itu disebut
shilah mawsEl (Ridha, Tth:1081). Senada dengan hal tersebut Hasan (T.th:341)
menambahkan bahwa ism mowgil adalah yang selalu membutuhkan jumiah ataw
syibhu fumlah untuk memperjelas artinya.

Menurut Araa'ini { 2000 : 98 ) mengatakan bahwa:

Aﬂ_ﬁjll...ﬂdi‘,_ﬂ!h_ﬂdj—#yral
Artinya : “lsm mawgal adalah ism yang membuotubkan shilah ( penghubung ) dan
‘'t { yaitu dhamir yang rahir atau mustatic yang merujuk atau kembali

padanya ).
Menurut al-Ghuldyiny ( 1987 : 129 ) mengatakan bahwa:

.anJJJJMlIE_-l_ﬁ;t_M ul.ﬁ-d.l.g'l...-l-d_,_.a_’llr.r‘ﬂ




|
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i
i
i

Sehubungan dengan pendapat di atas, Ya'qub (1988 : 77 ) menambahkan
bahwa :

3 gl shae Guad A Ladls gliag ague pals pad sh Jpasa pul
LS legad o dlaall L) baamy cpiad sl ) dde 3 el zlay
Jpagall ddia | o
Artinya : [sm mawsdl adalah yang belum jelas maksudnya selalu membutuhkan
pada penjelasan yakni membutuhkan pada jumluh atau syibfu jumiah

yang berada setelahnya yang disebut dengan shilah mawgil.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa ism mawsil

adalah kata yang membutubkan unsur-unsur lain yang bertautan dengan fungsi fsm

mawsil seperti pada uraian benkut

23.1. Shilah dan *A"id mawsil

Sebagaimana telah di katakan di atas bahwa ism mowsil selaly disertai oleh
shilah mawsid. Adapun shilah tersebut berada di belakang ism mawsdl yang
menjelaskan arti kata ism mawsdl tersebut. Sebagaimana pemyataan al-Ghulayiny
{ 1987 : 136 ) bahwa : “Shilah mawsil adalah ism yang berada sctelah ism sl
vang sekaligus menyempurnakan makna ism mawsdl tersebut »  Shilah mavwsill
terdiri dari dua bentuk yaitu : adakalanya berbentuk jumiah filiyak yaitu kalimat
yang terdiri dari i/ ( kata kerja ) dan fa'if { pelaku ), atau shilak terdiri dari jumiak
ismtiyah vaitu kalimat yang terdiri dari mubtada’ dan khabar,

Selain dari kedua bentuk shilah mawsial di atas, adapula shilah mowesi yang

berhentuk syibhu fumich ( serupa dengan fumlah ) Adapun shilah mawsidl yang
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Selain dari kedua bentuk shilah mawsal di atas, adapula shilah mawstl yang
berbentuk syibhu jumlah ( serupa dengan jumlah ). Adapun shilah mawsil yang
berbentuk syibhu jumlah ada tiga bentuk yaitu ; 1) terdini dani zaraf, 2) terdiri dan
jar dan majrur. Adapun Shilah dengan bentuk jar dan majrur itu discbut syibhu
jumiah {serupa dengan jumlah), sebab keduanya membutuhkan muta'allag  yang
mustarir, dan diimplisitkan dengan lafadz il sebab zaral dan jar-mgirur  jika
berkedudukan sebagai shilah berkaitan dengan /i1 yang mustatir secara wajib
implisit-nya adalah &5, 3) terdini dari sifat vang sharih berupa bentuk ism fiz il dan
isme maf™ul yang ma ‘rifah.

Adapen yang di maksud denpan *4'%d mawgil adalah dhamir yang sesuai
dengan mawsil-nya pada bentuk mufrad, muthanng, jamak, serta mudhakkar dan
mumnnats-nya (Babtily, 1992:623). Adakalanya '@'id ism mawsil tersebut  tidak

disebutkan (Hisyam, 1979:166).

2.3.2 Jenis- jenis ism mawsil
Menurut pakar — pakar bahasa Arab antara lain  al-Ghuldyiny (1987:288),
Badruddin Muhammad (T .th : 81), Ridha (T.th ; 53) dan Hisyam (1979 : 137) bahwa
ism mawsdl terbagi menjadi dua yaitu moawsil harf dan mawsil ism.
a) Mawsal harf({ D @) Jee b )

fsm mawsiil harf menurut Badruddin Muhammad ( T.th : 81 ) adalah :



Attinya : fsm mawsiil harf adalsh ism dan shilahmpa yang dita'wil denpan
menggunakan mesdar

Adapun menurut Ridha { T.th : 53 ) adalah :

Artinya @ Jsm mawgidl harf adalsh semua huref yang di fa 'wil bersama shilahnya

Senada dengan Ridho, Al-Ghulayiny( 1987 : 288 ) berpendapat bahwa:

Artinya

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapatlah dipahami bahwa fsm
mawsill harf menjelaskan ism mawsil dan shilahnya dengan menggunakan wasdar.
Adapun lafadz-lafadznya adalah ©

. Menakwilkan kalimat vang terletak setelah ism mawsdl dengan

et ddes aa gn J31 D I8 D 3 D sl

) et fy st o ga JY G I g O e sl

dengan menggunakan masdar mugwwal dan tidak membutuhkan '3 "id.

ety oy Jg 8 g pheall g2 O M O ge gl

menggunakan masdar.

¢ : Digunakan pada jumlah ismiyah (mubtada’ dan khabar) yang
kemudian & dan ma’mulnya dita’wil dengan masdar.
Contoh : i 14 O Gale artinya 4 ald Cuale (saya mengetahui

bahwa zaid telah berdiri ).



2. ¢ : Digunakan pada jumiah fi'fipah. Ulama sepakat jika
menggunakan §7 7 mudari * (Hisyam , 1979 : 138)
Contoh: ( Qs al Bagarah : 184 )
el A ) g g Ty
Artinya * ... Dan berpuasa lebih baik bagi kamu ™
{ Depag RLL1983 / 1984 : 40 )

Namun untuk fi'7 amr Sibawaihi dalam (al Suyuthi , 1975 : 279)
membolehkan sehagai masdarivah dengan alasan bahwa huruf jar
masuk pada ¢ . Namun Abu Hayyan dalam (al Suyuthi , 1975 : 279)
menolak dengan mengatakan bahwa (& adalsh fafsirivah bukan
masdariyah karena akan menghilangkan arti fi'l amr itu sendiri.

. 1 digunakan pada fi'! mudari® sedang fungsi dan maknanya sama
dengan fungsi & Masdariyah.

Contoh : a8 A& il hermakna (a8 (Y dils artinya “saya
datang padamu agar kamu memuliakan saya”

Penpgunaannya kadang-kadang bersambung dengan “ldad & (fam
untuk menjclaskan penyebab) yang berfungsi menafikan kalimat
setelahnya.

Contoh {08 Al “Imran : 153 ).
AT TR g L VO Mk O



Ly

Artinya: “Karena itu Allah menimpakan atas kamu hﬁbﬂihm alas
kesedihan , supaya kamu jangan bersedih terhadap apa yang I;Eut dari-~"
pada kamu ). ( Depag R.L1943 / 1984 : 101 )
Adakalanya tidak bersambung dengan &Ll p¥ dan berfungsi juga
untuk menafikan kalimat setclahnya
Contah { 08 al-Hasvr ¢ 7 )
e 250 p LB T W3 Y A
Artinya ; “Supaya harla itu jangan hanya beredar di antara orang-
orang kaya saja di antara kamu™
dan ¢S berfungsi untuk menta'lil dan mencgaskan kalimat
seswdahnya.
Contoh { QS Thaghaa : 33 )
Il dalid L
Artinya : “supaya kami banyak bertasbih kepada enkau”
. \a: huruf ini adakalanya sebagai huruf yang mengacu pada makna
i B Ay deas | artinya W menggantikan zharal’ zaman ) dan
adakalanya sebagai Al x5 41 has
Contoh { QS Huud: 108 )
e LTy gl el o L S

Artinya : “mercka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi"



5, # : Biasanya berarti keinginan, digunskan pada jumlah fi'liyah
dengan syarat fi'lnya mutasarrif dan bukan fi 7 amr
Contoh { Q8 al-Calam : %)

G A 915

Artinya “Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak
lalu mereka bersikap lunak pula kepadamu™

6. @i : Terdapat perbedaan dikalangan ‘ulama nahw melihat bahwa
3 sehagai Meawsil Harf, Menurut al-Farisy (dalam Hisyam, 1979:
138) bahwa 0 termasuk mawgil harf dengan dalil firman Allah swt

{QS al-Taubah : 69)
. gl .;:ﬁﬁ' pEt T
Astinya : {dan kamu mempercakapkan hal yang batil scbagaimana
mereka mempercakapkannya). ( Depag R.L1983 / 1984 :
2590 )

Bentuk 3 pada ayst ini mufad sedangken kalimat
sctelshnya adalah  jamak. Namun Jumhur ‘Ulama  dalam
(Hisyam,1979 : 138). menolak pendapat ini dengan alasan bahwa ;
pertama, kata 2 adalah fsm maw;sil seperti pada contoh di atas
sebagai sifat terhadap sesuatu yang dihilangkan, jadi perkiraan
kalimat ini adalah | pold g3 (s gdllS L p& plidad g dan ‘G 'id-nya

berupa dhamir yang hilang dan diimplisitkan dengan kata 5 gl |



s By S g pand g A0 g 40 N b Al g gl
LOMNGE A ol SRl s sad el adia
D 310

Artinya ;  “ism mawsil khas adalah imn yang digunakan pada bentuk mufrad,

muthanng, jama®, mudhakkar, dan muw'amach, sesuai dengan konteks
kalimat. Contoh

Hasan (1.th:342) mendefinisikan {sm mawsdl khas dengan:

pday ddle | saia il g8 YN iy e AV A Lal Gl L
g sk, Ui gl il 53 g 4 Luals LB sl el 8
A gl aaall gde gl Sl UK

Artinya : Jfsm mawsill yang mempunyai lafadz yang khusus dalam menunjukkan
sebagian bentuk, tanpa menunjuk sebahapian bentuk yang lainnya,

artinya cukup bagi suatu bentuk dengan lafadz khusus. Misalnya bentuk

mufrad mudhakkar mempunyai lafadz khusus dan miufrad muannas Uga

mempunyai lafade Khusus, Demikian pula uniuk bentuk muthanra dan
Jamak , masing-masing memiliki lafadz khusus.

2. Jsm mawsil Musytarak { & Adall J gun gall pud )
Menurut al-Ghuliyiny (1987 : 131), Jsm mawsil Musytarak
paall g Ahally apdall Ll 3Rl paadl daly Bily 055 AN A
Ji,ﬁi,lhsh,@ﬁﬂ}.h wSaall g
Artinya :© " ... adalah ism mawsil yang hanya mempunyai satu lafadz untuk segala

bentuk, vaitu bentuk mufrad, muthanna, jama’, muzekkar, dan rugnras,
sepertic L, e, 13, T
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1

mufrad mudhakiar mempunyai lafadz khusus dan muifrad muannas juga
mempunyai lafadz khusus. Demikian pula untuk bentuk muthanna dan
jamak , masing-masing memiliki lafadz kivsus.
2. Jsm mawgil Musytarak (@ Adall J g gall pl )
Menurut al-Ghuldyiny (1987 : 131), fem menwsil Musytarak
pand) 5 kel g aphal Lgad Al aaall aal g Bl 0985 A b L
J"."l !y E"-; L, Q‘Jﬂ‘:‘:‘-}‘“-!..)'ﬂ'm 4
Artinya @ " ... adalah ism mawsill yang hanya mempunyai sate lafadz untuk segala
bentuk, yaitu benm]-:_m,g,r'rmi, mruthenna, jama’, muzakikar, dan muannos,
seperti: Oa,la, 14, 1,90
Sehubungan dengan hal itu Hasan (Lth:342) mendefinisikan fsm Mewgdl
Musyiarak adalah ;
uhLuui.nqulqngpE!ﬂ 538 T alyah “.'ll.n:ﬁuqﬂ-
S 1 g ey L g gy
Artinya : Jem maowgil yang tidak tertentu (lafadznya) dalam menunjukkan
sehahagian bentuk, tanpa menunjuk sebahagian bentuk yang lainnya,

maksudnya lafadznya sesuai untuk semma bentuk.

Apa yang dikemukakan dengan arti yang discbutkan di atas, dapat dijelaskan
seperti berikut :
I. &4 @ lebih banyak digunakan pada yang berakal dan kadang-kadang

digunakan pada yang tidak berakal dalam beberapa situasi seperti @ 1)
pembicarasn tentang scsuaty yang memiliki banyak jenis baik berakal ataun

tidak dan dirinci dengan &4 tab idipah ( 04 bermakna sebagian),
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Contoh :
Py (il T (e U gy A T ) i il e o 200 U8 (88 A
e ) A il e
Artinya : “Dan Allah telah menciptakan setiap binatang dari air. Dan diantaranya
besjalan di atas perutnya (merangkak) diantaranya berjalan dengan dua
kaki, dan diantaranya berjalan dengan empat kaki.( Q5 24 : 45).
( Depag B_L, 1983 /1984 : 552)
%) yang tidak berakal tetapi menyerupai yang berakal sehingga menggantikan
kedudukannya. Contoh perkatsan seseorang melihat sekelompok burung yang
sedang terbang;
i A Bl Jang 0a 88 Ja
Artinya : * Adakah diantara kalian yang bisa menyampaikan rinduku untuk sang
kekasih.”
3) kandungan fumlah yang dimaksudkan meliputi yang berakal maupun tidak tapi
lebih difokuskan pada yang berakal.

Contoh
pafadl ) 5 S A e cumall g8l g
Artinya : * wahai alam yang indah, siapakah di antara kamu yang mengingkan
kebesaran Allah yang maha bijaksana.
2. la: sebagai ism mawsi! musptarak lebih banyak penggunasnnya pada yang

tidak berakal. Bentuk L sesuai untuk mefrad mudhakkar, mufrad muannats,
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b)

muthanna mudhakkar, muthanng muarnais, joma’ mudhakkor dan fame’
muarnais. Kadang-kadang ' dipunakan untuk yang berakal dalam beberapa
tempat : &) jika yang berakal berada pada satu tempat dengan yang tidak
berakal namun merujuk kepada yang berakal karena jumlahnya banyak.
Contoh :

e DA Ly Sl ganall (o o 4 my
Artinya ; “Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi,”, (Q.8. al-Jumaat : 1)
memperhatikan dalam suatu ungkapan sebagai dua hal yang saling berkaitan
yaitu dzat orang yang berakal dan sebagian sifatnya.

Contoh
il g, paliall g alladl Dkl G 2 5 L alea
Artinya ; Pilihlah temanmu dari kalangan pelajar, orang alim,
Orang yang iklas dan shalih.
Vi : Sebagai ism mawsil musytarak, 3 digunakan baik yang berakal maupun
tidak berakal, mufrad ataupun muthanna dan jema’, dengan syaral |
a) Didahului oleh kata s atau (4 yang berfunpsi sebagai istifham  (kata
Tanya)
by 12 tidak digabung dengan e atay O4 dalam satu kata yang berfungsi
schagai isiifham.

¢) 1 tidak dimasukkan sebagai ism isyarakh.

)



Contoh 12 schagai ism mawsil yang memenuhi syaral,
Al | 3a

Ariinya : Apa yang kamu lakukan untuknya 7

. 3% : sehagai ism maws@l musylarak #  Digunakan untuk menunjukkan

mufrad, muthanna dan joma’, juga digunakan untuk mudhakkar dan

muannats baik berakal atavpun tidak. $° Sebagai ism mawgal digunakan

oleh dialek kabilah Arab termasuk suku Tayyi, oleh karena itu 39 sehagai ism

mawgill disebut 32 Tayyi

Contoh :

3l 93 i
Artinya : “Datang kepadaku seorang laki-laki yang bersungguh-sungguh™

5. J: Sebagai ism mawgil musytarak J digunakan untuk yang berakal
dan tidak berakal, mufrad st bukan, Dengan syarat J yang berarti o5l
masuk pada sifat sharih (yaita ism &5l dan fsm mafal). Sebenarnya, i
dimaksud bukan =k a3 J1 ( J1 untuk ma rifar ). J) terscbut dikategorikan
sebapai ism mawsil dengan dua syarat yaitu © 1) adanya dhamir sctelahnya
vang tidak punya tempat kembali kecuali kepada J tersebut. 2) Jom atau

sifut sharih yang dimasuki J terkadang di rangkai kepada fi'l.

Contoh :

SERATS P



Artinya * telah bahagia orang yang beriman”. ( Q.8 al-Mu’'minun : 1)
6. wl: Sebagai ism mawsil musytarak ! digunakan untuk yang berakal atau
tidak, mufrad, muannats dan jama’ juga pada mudhakkar dan muannats. )
berbeda dengan ism mawsil musytarak lainnya, dimana semusnys mabni
sedang o hanya  mabni pada satu posisi dan di mu'rab pada posisi lain.
Adapun ) dimabni ketika diidhafahkan, shilohmya berupa fumlah ismiyah
dan shadr shilahnya terbuang. Shadr shilah dimaksedkan schagai dhamir
yang merupakan bagian darinya dan terletak pada awal kalimat, ¢! dapat di
mu'rab pada tiga keadaan 1) schagai idhafah, apabila shilahwya adalah
jumiah ismiyah dan shadr shilahaya disebutkan 2), bukan idhajah, apabila
shilahnya adalah jumiah ismiyah dan shadr shilahnya di sebutkan. 3) bukan
idhafah, silakmya fumiah ismiyah dan shadr shilahmya tidak disebuikan,
Contoh :

s agd el
Artinya : “saya mengetahui para musafir di antara kalian"



2.3.3. Fungsi ism mawsill

Hampir tidak ada perbedaan pada kalangan pakar nohw tentang fungsi ism

mawsiil khas, dibawah ini table tentang fungsinya :

DigurukmL]muh Tdk
Licoll M i 8 oo Mwtharma Jamak Berakal | veraient
Mdz | Mns | Mdz | Mns | Mdz | Mns | Taksic
| .-_;3-11 o W A
2 o | A i
o
3 ; o W o
Cpdl
il
4 Calh | | il
5 Caalk i J
iy A
el
& oS | o |
sl
w1




2.3.4. Penelitian Relevan

Ism mawgdil telah dibahas dalam bentuk karya ilmiah (skripsi). Namun dalam
karya ilmiah tersebut membahas mengenai ism maws@l dalam bahasa Arab dengan
menggunakan objek al-Qurtan al-Karim.

MNurdianah (1997) dalam skripsinya yang berjudul * Penggunaan lsm Mewstil
dalam Surgh An-Misa {sustu tinjavan sintaksis), menyatakan bahwa ism mawsil
dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua yaitu ism maws@l khas dan ism mawgil
musyrarak, Jsm mawyil tersebut menempati kedudukan yang berbeda-beda dalam
surah An-nisa baik dari segi rafa’, nasah dan jar.

Tidak semua jenis ism mawgiil khas terdapat dalam sursh An-Nisa, adapun jenis-

jenis ism mawgil khas yang terdapat dalam surah An-Nisa adalah : GOl o X
O A Begitu juga dengan ism mawgil musyarak, hanya dua jenis saja yang

terdapat dalam surah An-nisa yaitu : O, b



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam perancangan
dan pelaksanaan penelitian{ Nagzir,1988 : 99 ), Hal ini di maksudkan agar penelitian
yang dilakukan dapat dilaksanakan sebaik-baiknya dan untuk mendapatkan hasil
vang maksimal.

Suatu penelition yang baik seharusnya terlebih dahulu dipersiapkan secara
matang. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu desain. Desain penelitian merupakan
rencana dan struktur pencarian yang disusun sedemikian rupa sehingga peneliti akan
memperoleh jawaban atas pertanyaan dari penelitiannya.

Penclitian terhadap fsm mawsdl dalam Mawlid Barzanjiv di mulai dengan
mengadakan penelaahan secara seksama pada objek yang dikaji dengan tujuan dapat
melaksanakan penelitian scbaik-baiknya untuk mencapai hasil yang optimal.
Penelashan terhadap masalah  kebahasaan yang menyangkut dom  mowsil
menggunakan tinjauan sintaksis yang dalam bahasa Amab di istilahkan dengan ilmu
nifne

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik untuk memperoleh atau

mendapatkan data [infumﬁi}l yang dapat menjelaskan dan menjawab permasalahan

penelitian secara objektif. (Masir, 1988 : 211).



Penelitian ini mengkaji Barzawjiy karangan Sayid Ja'far al-Barzanjiy,
penerbit Terbit Terang yang diterbitkan pada tahun 2001. adapun teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data berupa telash pustaka, yakni dengan cara
membaca  kesclurchan  teks-teks  dalam  Mawlid  Barzanfiy kemudian
mengidentifikasikan teks mana saja vang terdapat ism mowgil di dalamnya. Adapun
untuk memudahkan penelitian, maka dikelompokkanlah data-data ke dalam
kelompok data primer dan data sekunder,

Data primer yaitu data yang bersumber secara langsung dari teks yang
menjadi objek penclitian, yakni ism mawsil dalam Mawlid Barzanfly

Adapun data sekundernya adalah teori serta penjelasan tentang ism mawgil
dalam bahasa Arab. Baik data primer ataupun sekunder dicatat secara terpisah.

3.3 Teknik Analisis Data

Data vang telsh dikempulkan dari Mowlid Barzanjiy dianalisis dan
dikelompokkan sesusi dengan jenisnya. Hasil analisis tersebut dipaparkan dengan
mengpunakan metode deskriptif yaitu menjelaskan suatu objek dengan jelas sesuai
dengan data yang di peraleh.

3.4.Populasi dan Sampel
3.4.1. Populasi

Dalam uraian tentang populasi, Kountur { 2004:137 ) mendefinisikan bahwa *
populasi adalah sesuatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang merupakan
perhatian peneliti, Obyek penelitian dapat berupa makhluk hidup, benda-benda,

sistem dan prosedur, fenomena dan lain-lain.



Definisi lain mengenai populasi dikemukakan pula oleh Subagyo (1999 : 23),
vakni * populasi adalah obyek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data™

Meskipun definisi populasi yang dikemukakan oleh para pakar berbeda-beda,
namun pada dasamya mengarsh pada satu pemahaman yaitu bertumpu pada
keseluruhan obyek vanp akan diteliti. Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka
penelitian ini mengambil populasi berupa keseluruhan fsm mawsil yang terdapat
dalam Mowlid Barzaniiy,

3.4.2. Sampel

Pengambilan sampel dalam suatu penclitian bertujuan untuk menjadikan
penelitian lebih efisien dan efektif. Adapun pengertian sampel adalah bagian dari
populasi, Karena banyaknya jumlah populasi maka yang bisa dilakukan mengambil
beberapa representatif dari populast untuk di jadikan sampel (Kountur, 2004:138).

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pengambilan sampel dilakulkan
apabila populasi dianpgap terlalu banyak dan pada sebagian populasi dianggap
representatif atau dapat mawakili kelompoknya. Namun bila tidak banyak dan tidak
representatif, populasi dapat langsung dijadikan gampel.

Hal tersebutlah yang akan ditempuh dalam penelitian ini. Jadi, sampe] dalam
penelitian ini adalah sekaligus populasinya, yaitu keseluruhan jenis ism miavegll yang

terdapat dalam Mawlid Barzanfiy



3.5, Prosedur Penclitian

Setiap kegistan yang dilakukan tentu mempunyai langkah-langkah atau
prosedur tertentu. demikian pula dalam penelitian ini. Oleh karena itu, dipandang
perlu untuk menggambarkan prosedur penelitian yang akan ditempubh.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah :

1. Membaca secara cermat obyek yang diteliti berupa ism mowgil dalam teks

Mawlid Barzanjiy.

2. Mengidentifikasi permasalahan yang ada pada data dalam teks Mowlid

Barzanjiy.

3. Membatasi masalah yang berkaitan dengan fsm mawgil.
4. Merumuskan masalah yang berkaitan dengan ism mawsil
5. Menganalisis data dengan menggunakan metode deskriptif

. Menyimpulkan hasil penelitian,



4.1 Scjarah Singkat Barzanjiy

Menyambut peringatan hari kelahiran nabi Muhammad 5.AW yang biasa
disebut dengan perayaan maulid, terdapat perbedaan penyambutan pada setiap orang
dan setiap daerah. Pada hari itu, perayaan maulid disambut dengan meriah dan
melibatkan massa dalam jumlah besar, Selain itu, berlangsung pula perayaan maulid
di mesjid-mesjid kecil yang melibatkan sekelompok kecil masyarakat Dalam
ranghkaian acara itu, baik yang akbar maupun yang ashghar, ada satu sesi yang tidak
pernah tertinggal bahkan seolah menjadi syarat peating, yaitu pembacaan karya tulis
kitab Barzanjiy al-Naisr.

gudah menjadi kebiasasn pula, pembacaan teks Mawlid Barzanjiy dilakukan
di berbagai kesempatan sebagai scbuah pengharapan untuk pencapaian scsuatu Yang
lehih baik, Misalnya pada saat kelahiran bayi, mencukur rambut bayi dalam
rangkaian agiqah, acara khitanan, pernikahan, dan upacara lainnya yang menyangkut
hajat hidup manusia. Kesemuanya dilakukan secara ritual sebagai unsur budava
Lslam.

Cara pembacasnnya berbeda-beda. Ada yang membacanya dengan
melagukan ataupun membaca tanpa melagukan dengan cara duduk bersila melingkar
lalu seseorang membacakan tcks Barzanjiy. Pada bagian tertentu, disahuti olch

jamash lainnya secara bersamaan yaitu setiap sclesai satu episode yang di akhin
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Artinya:  “Sebarkanlah bau harum, ya Allah, kepada kuburan beliau Saw yang

mulia, denpan wewangian dan rahmat dan kesejahteraan”.
Secara beriurut-turut kandungan dari kesembilan belas bagian teks Mawlid
Borzanfiy dapat dikemukakan schagai berikut :

1. Pembukaan Mawlid Barzanjiy berbunyi :

l-alf-ﬂ;hu.;j—u}ﬂ.;,lm%ﬂjﬂf'

Artinya : “surga dan segala kenikmatannya merupakan kebahagiaan bagi
orang vang bersalawat dan yang bermohon kesejahteraan seria
berkah baginya { Nabi S.AW ¥

Sayyid Ja'far memulai membuka karangannya dengan memohon
kepada Allah agar senantiasa mencurahkan rahmatnya pada junjungan kita
Nabi Muhammad saw.

2. Menceritakan tentang nasab nabi Muhammad SAW yang laksana untaian
mutiara yang sangat indah dischabkan ketinggian beliau yang laksana bintang
Jauza’.

3. Kepembiraan semua makhluk baik dari kalangan manusia maupun jin, karena
akan lahir seorang nabi. Orang-orang sudah membicarakannya tentang sifat-
sifat mulia yang dimilikinya sebelum kelahirannya. Dia akan di beri nama
Muhammad, dia akan di puji sampai masanya hari kiamat.

4. Meninggalnya ayah beliau yang bernama Abdullah bin Abdul Muthalib di
Madinah al-Munawwarah tepatnya dikampung Abwa dan kelahiran beliau

yang disclimuti lautan cahaya.



. Kelahiran beliau dalam keadaan suci bersih lantaran pertolongan Allah SWT.
Serta kakeknya, Abdul Muthalib menymhut: kelahirannya. Sebuah gambaran

keldhiran yang berbeda dengan kelahiran mahusia biasa.

. Beliau adalah manusia pilihan yang dipilih cleh Allah SWT sehagai

kekasihnya. Pada bagian ini menceritakan peristiwa-peristiwa aneh yang

terjadi pada saat kelahiran beliau yang jatuh pada tangpal 12 Rabi'ul Awal

tahun gajah.

. Orang-omng yang menyusui beliau setelah iburya, Aminah, menyusuinya.

. Perkembangan fisik beliau yang sangat baik, Schan pertumbuhan nabi,

laksana sebulan bagi ansk-anak lain, kerena pertolongen Allah SWT Juga
o ceriakan baliwa pada saat beliau masih daldin ssuhan Halimah, dua
malaikat membedzh dada Mubanimad SAW untuk mesigehuarkan sébagian
darah kotor lalu diisi dengan iman dan kesabarari. |

. Meninggalnyd ibunya, Amihah, inaks Ummu Aiman mengasubiiya setelah itu
dan diserahkan kembali ke kakeknya, Abdul Muthalib, sampal kakektiya
meninggal, maka di asuh oleh pamannys, Abu Thalib, Pada waktu usia nabi
12 tahun pamannya mengajaknys ke Syam. Di perjalanan pamannya bertemu
dengan seorang pendeta yang melihat adanya tanda-tanda kenabian pada din
nabi Muhammad SAW.

10, Perjalanan Mabi ke Syam untuk berdagang, barang dagangan milik Khadzjah,

seorang pengusaha yang sukses. Nabi disertai dengan Maisarah, bagian ini



pula mendeskripsikan tentang Wfﬂi.llhun MNatt dengan wanita yang sangat

baik hati dan bertagwa, yaitu Khadijah.

11. Pemugaran Ka'bah pada wakiu beliau berumur 35 tahun. Dalam pemugaran
terjadi perselisiban di antara para pemimpin kabilah tentang siapa yang akan
meletakkan Hajar Aswad ke tempat semula, Akhirmnya mereka sepakat bahwa
orang yang akan meletakkannya adalah orang yang pertama masuk pintu
Ka'bah Asy-Syaibiah. Temyata, Nabi Muhammad-lah orang yang pertama
kali memasuki pintu tersebut,

12. Pada waktu beliau berusia 40 tahun, Allsh SWT mengutus beliau menjadi
rasul yang di awali dengan mir;:pi-mim;ri yang benar dan nyata selama enam
bulan. Sampai akhirmya datanglah kenyataan _wah}ru kepada beliau sebagai
suatu kebenaran, Kejadian ini berlepatan tanggal 17 Ramadhan.

13. Orang-orang yang pertama masuk Islam dan melakukan ibadah secara
sembunyi-sembunyi, Meninggalnya paman belimu, Abu Thalib dan disusul
tiga hari setelahmya meninggal pula isteri belisn yang tercinta Khadijah binti
Khuwailid, kemuodian beliau hijrah ke Thaif.

14. Tsra’ dan mi‘raj serta menerima perintah shalat lima puluh waktu kemudian
M]ahswrmmhmi}:mdammugmhmmmnggnhmra
diwajibkan lima waktu.

15. Mahi SAW memproklamirkan dirinya sebagai rasul pada musim haji, maka

herimanlah enam orang yang kemudian teros bertambah pada tahun-tahun

berikutnya dan tentang hijrahnys orang-oTang muslim ke Madinah.




16. Perjalanan beliau ke Madinah serta kejadian istimewa yang terjadi di tengah

perjalanan tepatnya di desa Qudaid.

17. Nahi Muhammad adalah manusia yang paling sempurna bentuk fisiknya,

wajahnya laksana bulan purmama di wakin malam.

18, Menerangkan sifat-sifat beliau yang sangat pernalu, sangat mencintai fakir

rniskin, beliau duduk bersama mercka dan menziarahi mercka ketika sakit
juga mengantarkan jenazahnya jika ada yang meninggal. Kadang-kadang
beliau menyelipkan batu-batu ke bagian perutnya untuk menahan lapar yang
teramat sanpat padahal beliau sudah dilimpahi oleh Allah SWT untuk
memegang kunci kekaysan, bahkan gunung-gunung pun sudah bersedia
mengubah wujudnya menjadi emas, akan tetapi belian menolaknya karena
lehih senang hidup dalam keadaan miskin. _

19. Pada bagian akhir dari Mawlid Barzanfiy di tutup dengan do'a keselamatan
dunia akhirat, Sebelum memanjatkan do’a terlebih dahulu, Sayyid Ja'far
memanjatkan pujian kehadirat Allah Swt yang maba pantas untuk menerima
pujian. Diantara isi do’anya memohon kepada Allah agar memberikan
pmmlnngmmwidmgmuaapﬂndmmﬂbardamﬂmrﬁﬂwng shalch
certa membersihken dari jeratan nafse syahwat dan penyakit-penyakit hati
lainnya. Sayyid Ja'far sebagai pengarang Barzanjiy yang menjelaskan riwayat
Maulid Mabi saw memohon ampun dari segala kesalahan dan kekurangan.

Bagian paling akhir dari Mawlid Barzanjiy adalah teks yang berbunyi
ossallall oy i daadl g b pall Ao o g Ciphny Las Bl gy (o

i3



4.2, Jenis-Jenis fem Mawsal dalam Teks Mawlid Barzanfiy.

Dalam teks Mawlid Barzawjiy terdapat sejumlah ismr mowgil, baik ism

mawstil khas maupun ism mawsil musytarak. fom mawsil dapat dilihat pada tabel di

bawah ini, menurut urutan episode (bagian) dan paragrafnva
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4.3 Bentuk-bentuk Shilah Mawsil dalam Teks Mawlid Barzanjiy
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Keterangan:
" Urt: Urut
Eps: Episcde
Prg: Paragraf

Sebagaimana telah disebutkan terdahuly bahwa skilah ini adalah kalimat

vang menjelaskan arti fsm mawgil. Dalam teks Mawlid Barzanjly terdapat tiga




fumlak. Ketiga bentuk tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

bentuk shilah mawgil yaitu terdiri dari fumlah ismivah, fumlah i Tiyah dan syibid
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menempati berbagai macam kedudukan dan semua jenis ism maeyil dalam Menwlid

Barzanfiy adalah mabni, Untuk lebih jelasnya dapat dilihai pada tabel di bawah ini

Dalam penggunaannya, ism mowsid di dalam teks Mawlid Barzawjiy,

sesuai dengan kedudukannya masing-masing

4.4, Penggunaan Ism Mewsil dalam Mawlid Barzanjiy
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berbeda-beda dalam teks Mawlid Barzanjiy akan tetapi bentuknya tidak berubah

4.5, 'rab Ism Mawsd! dalam Teks Mawlid Barzanjiy

Telah disebutkan terdahulu bahwa ism mawsdl menempati kedudukan yang
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karena ism mawsidl! adalah mabni Adapun jumlah vang di I'rab hanya mewakili

semua variabel yang ada,

4.5.1 Ism Mawsial yang berkedudukan Marfu’

1. Sebagaidel (pelaku dari perbuatan)

Contoh I'rab ism meawsil yang menempati kedudukan sebagai for 5 dalam

teks Mawlid Barzanyly sebagai berikut :
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2. Sehagai 18l pi (fxm vang melengkapi mubiadea dalam kalimat)

Contoh I'rab ism mawsil yang menempati kedudukan sebapai khobar dalam teks

Mawlid Barzaniiy sebapai berikut -
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3. Schagai 4k (gifar)

Contoh I'rab ism mawsil yang menempati kedudukan sebagai sifar dalam teks
Mawlid Barzangiy sehagai horilow -
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4352 lsm Mawsil yang berkedudukan Mansub
. Sebagai 4 dsia (pelaku dari perbuatan)
Contoh I'rab ism mawsil yang menempati kedudukan sebagai maful bik
dalam teks Mawlid Barzanjiy sebagai berikut -
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2, Sebagai sl (yang di panggil ) :

Contoh ['rab ism mawsil yang menempati kedudukan sebagai munada dalam

teks Mawlid Barzanfiy sebagai berikut ;
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3. Sebagal ﬂ*i-““ {yang dikecualikan)
Contoh ['rab lsm mawgil! yang menempati kedudukan sebagai mustasna dalam

teks Mmwlid Barzanjiy sebagai berikut :
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4. Sebagai da (sifi)

i i sifat dalam
Contoh 'rab ism mawsal yang menempats kedudukan sebagal ife

teks Mawlid Barzanjiy sebagai berikut ;
o it gy s ey
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5. Sebagai udphea (di atapkan pada )

Contoh I'rab ism mawsill yang menempati kedudukan sebagai ma t1f dalam teks
Mawlid Barzanjiy sebagai berikout ;
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453 Ism Mawsil yang berkedudukan Majrur
I. Schagai e s sas (dijar dengan hurufjar )

Contch ['rab ism mawsil yang menempati kedudukan sebagai majrur dengan
huruf jar dalam teks Mawlid Barzanjiy sebagai berikut :
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3 Schagai 48 diias (yang disandar)

| yang menempati kedudukan sebagal mudhaf Haif

| Contoh ['rab fsm aW S

dalam 1eks Mawlid Barzanfiy sebagai berikut :
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1. Sehagaitdua (sifar)
Contoh {'rab ism mawsil yang menempati kedudukan sebagai sifar dalam teks
Mawlid Barzanjly sebagai berikut -
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4. Sebapai wishes (diatafkan pada)

i i ma Tyl dalam teks
Contoh ['rab ism mawsil yang menempati kedudukan sebagai ma Tuf

Mawlid Barzanjiy sebagai berikut :
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BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
setelah diadakan penelitian untuk mengkaji penggunaan ism mawsil dalam
Mawlid Barzanfiy, maka dikemukakan kesimpulan yang terangkum pada point-point

herikut ;

5.1.1. Ism mawsil merupakan ism yang baru dapat dipahami maknanya apabila
dihubungkan dengan jumlah yang berada setelahnya, jumiah tersebut
dinamakan shilah. Adapun shilah mawsil harus mengandung dhamir
yang kembali pada ism mavwsiil yang disebut '@ "id.

5.1.2. Ada dua jenis ism mawsil dalam hahasa Arab yaitu mawgil harf dan
mawsil ism. Adapun ism mawsil yang terdapat dalam Meawlid Barzanfly
hanya ism mawsil ism yang jenisnya musytarak dan khas

5.1.3, Dalam penggunaannya di dalam Mawlid Barzanjiy, ism mawsil khas

| ata mrusytarak menempati kedudukan berbeda-beda, baik dalam keadaan

| rafa ', rasab dan jar.

1. Dalam keadasn rafa’, ism mawgidl menempati kedudukan sebagal

berikut :
a) Fail
b) Khabar
¢} Sifat

d) Ma'tuf
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7 Dalam keadaan nasab ism mawsil dalam Mowlid Barzaniiy menempati
kedudukan sebagai berikut :
&) Maf'ul bih
b) Munada
¢} Mustasina
d) Sifat
ey Matf
3. Dalam keadaan jar, ism mawsill yang terdapat dalam Mawlid Barzanfiy
menempati kedudukan sebagai bertkut -
a) Jar dengan huruf jar
b) Mudaf ilaih
c) Sifat
dy Ma'tuf
4. Dhamir yang berfungsi scbagal '@'id Mawsill ada yang zahir dan adapula
yang mugaddarah
5.1, Saran
52.1. Penelitian terhadap masalah-masalah kebahasaan yang terkandung dalam
Mawlid Barzanjiy merupakan salah sate cara untuk memahami kaidah-
kaidah bahasa Arab. Mawlid Barzanfiy merupakan salah satu karya sastra
Arab yang menarik untuk diteliti untuk memahami aspek-aspek

kebahasaan, seperti sintaksis, morfologi dan semnantik. Selain itu menarik

pula untuk diteliti aspek lainnya misalnya aspek sosial budaya.




5.2.2.

Lebih memasvarakatkan bahasa Arab, hendaknya para mahasiswa
khususnya mahasiswa jurusan Sastra Asia Barat lebih giat mempelajari
dan mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan bahasa Arab, kemudian
apa yang telah didapatkannya diaplikasikan dalam kehidupan aehari-hari

khususnya pembinsen dan  pengembangan bahasa, sasira serta

kebudayaan lslam.
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